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This research aims to test the influence of the financial literacy 
variable and the compulsive buying variable on the propensity to 
indebtedness variable in the GenZ community using quantitative 
methods. There were 134 respondents in this study with the 
criteria of being PayLater users and having a passion for shopping. 
The data collection technique in the research was purposive 
sampling with the analysis method used being Partial Least 
Square - Structural Equation Model (PLS-SEM). The results of 
the research show that financial literacy has a negative relationship 
with propensity to be indebtedness, compulsive buying has a 
positive relationship with propensity to be indebtedness, financial 

literacy has a negative relationship with compulsive buying, and 
compulsive buying partially mediates financial literacy with 
propensity to be indebtedness. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel 

financial literacy dan variabel compulsive buying terhadap 
variabel propensity to indebtedness pada masyarakat 

GenZ dengan metode kuantitatif. Responden dalam 
penelitian ini sebanyak 134 dengan kriteria pengguna 

paylater dan memiliki kegemaran dalam berbelanja. 

Teknik pengambilan data pada penelitian adalah 
purposive sampling dengan metode analisis yang 

digunakan ialah Partial Least Square - Structural Equation 
Model (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

financial literacy memiliki hubungan yang negatif 
terhadap propensity to indebtedness, compulsive buying 

memiliki hubungan yang positif terhadap propensity to 
indebtedness, financial literacy memiliki hubungan yang 

negatif terhadap compulsive buying, dan compulsive 

buying memediasi secara parsial financial literacy 
terhadap propensity to indebtedness. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi banyak dimanfaatkan oleh beraneka macam masyarakat 
dalam berbagai bidang, teknologi dalam bidang keuangan yaitu munculnya layanan 
pay later. Antusiasme masyarakat terhadap kemunculan layanan pay later dibuktikan 
dengan banyaknya masyarakat yang menggunakan pay later. Menurut OJK 
pertumbuhan pengguna pay later mencapai 18,8 juta kontrak atau sekitar 33,25% (year 

or year) dan mencapai 77,28 juta kontrak per Mei 2023. Menurut Doosti & Karampour, 
(2017) utang dapat terjadi ketika individu meminjam uang yang belum dibayarkan. 
Indebtedness dapat menjadi alat penting untuk mencapai tujuan keuangan, seperti 
pembiayaan rumah atau pendidikan, tetapi juga harus dikelola dengan hati-hati. 

Terlalu banyak utang atau pengelolaan utang yang buruk dapat menyebabkan 
masalah keuangan yang serius. 

Saat ini banyak masyarakat mungkin terutama para wanita menjadikan berbelanja 
sebagai kegemaran untuk melepas penat atau menghilangkan stress, hal ini bisa 

memberi manfaat positif bagi diri sendiri akan tetapi, berbelanja yang dilakukan 
secara berlebihan dan berulang dapat menimbulkan efek negatif untuk diri sendiri. 
Perilaku yang melibatkan kecenderungan berlebihan untuk berbelanja dan membeli 
barang yang sering kali terjadi dalam episode pembelian yang intens atau didorong 
oleh dorongan yang sangat kuat untuk membeli sesuatu barang yang dianggap sulit 

untuk ditolak dan terlihat tidak masuk akal, perilaku ini dapat disebut dengan 
pembelian kompulsif atau compulsive buying (Müller et al., 2015). 

Financial literacy mendeskripsikan aspek fundamental yang sebaiknya dipunyai oleh 
segenap individu guna mencegah timbulnya masalah finansial. Damayanti et al., 
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(2018) berpendapat bahwa literasi keuangan berhubungan erat atas kemakmuran 

diri. Dengan memiliki wawasan keuangan, individu dapat lebih baik dalam 
melakukan pengelolaan perencanaan keuangannya sendiri yang memungkinkan 
mereka untuk memaksimalkan nilai uang yang mereka miliki dan mengoptimalkan 
manfaat yang didapat, sehingga dapat meningkatkan taraf hidup dan terhindar dari 

permasalahan keuangan seperti, penyalahgunaan kredit atau kurangnya 
perencanaan keuangan yang dapat merugikan individu dalam aspek finansial 
ataupun lainnya. 

Pada penelitian yang dilaksanakan oleh Arce-Cruz et al., (2023), menunjukkan bahwa 
financial literacy memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan pada indebtedness. 

Hasil penelitian Iswariyadi et al., (2023) mengindikasikan variabel financial literacy 
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel propensity to indebtedness. Namun, 
penelitian oleh Wiranto, (2023) menemukan hasil sebaliknya, yakni financial literacy 
memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap propensity to indebtedness. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wahono & Pertiwi, (2020) menampilkan bahwa 
pengaruh variabel compulsive buying memperoleh hubungan positif atau searah dan 
berpengaruh signifikan terhadap propensity to indebtedness. Sedangkan penelitian 
yang diteliti oleh Wiranto, (2023) memperlihatkan variabel compulsive buying 
memiliki hubungan yang negatif dan tidak signifikan terhadap propensity to 

indebtedness. 

Berdasarkan penelitian yang diteliti oleh Ardiansyah & Budiani, (2021), 

menunjukkan hasil uji variabel financial literacy dengan compulsive buying yang 
memperlihatkan adanya hubungan negatif signifikan. Penelitian yang dijalankan 
oleh Desi Aryani, (2019) memperlihatkan variabel financial literacy berpengaruh 
negatif  tidak signifikan terhadap variabel compulsive buying.  Sedangkan, penelitian 

yang dilaksankan oleh Namira Nurul Alhakim et al., (2023) menampilan hasil financial 
literacy memiliki hubungan positif signifikan terhadap variabel compulsive buying. 
Berdasarkan penjelasan di atas, ditemukan bahwa terdapat perbedaan hasil 
penelitian antara financial literacy dan compulsive buying terhadap propensity to 
indebtedness. Maka dari itu, peneliti merasa tertarik menjalankan penelitian yang 

berjudul Pengaruh Financial Literacy, dan compulsive buying terhadap Propensity to 
Indebtedness. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan data kuantitaif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
masyarakat GenZ yang berdomisili di JABODETABEK dan Kota Serang dengan 
kriteria pengguna shopee paylater dan memiliki kegemaran dalam berbelanja. 
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 134 responden dengan 

minimum sampel 130. Alasan mengambil minimum sampel sebanyak 130 karena 
ukuran sampel minimum harus 10 kali jumlah maksimum indikator pada variabel 
laten, indikator terbanyak pada penelitian ini ada 13 pada variabel financial literacy. 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang akan 

disebarkan melalui media sosial seperti Instagram, X, dan whatsapp. Analisis data 
pada penelitian ini menggunakan metode SEM (Structural Equation Modelling) dan 
memanfaatkan software Smart PLS (Partial Least Square). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teknik analisis data menggunakan metode SEM (Structural Equation Modelling) dan 
memanfaatkan software Smart PLS (Partial Least Square). Dalam PLS Path Modelling, 

terdapat dua model yang digunakan untuk menganalisis data, terdiri dari model 
pengukuran (measurement model) atau outer model dan model struktural (structural 
model) atau inner model. 

Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 
 

Gambar 1. Hasil Loading Factor 

Tabel 1 menunjukkan nilai loading factor masing-masing indikator tiap variabel diatas 
0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa indikator pada Tabel 1 

dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk analisis berikutnya. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Dimensi Kode Item Loading Factors Cut-off Value Keterangan 

 PTI1 0,835 0,5 Valid 

Preference over time PTI2 0,747 0,5 Valid 
 PTI3 0,781 0,5 Valid 

Degree of self control PTI5 0,655 0,5 Valid 
 FL4 0.717 0.5 Valid 
Financial Skill 

FL5 0.675 0.5 Valid 
 FL10 0.796 0.5 Valid 

Financial Behavior FL11 0.720 0.5 Valid 
 FL12 0.610 0.5 Valid 
 CB1 0,765 0,5 Valid 

Feeling joy while shopping CB2 0,775 0,5 Valid 
 CB3 0,647 0,5 Valid 
 CB4 0,781 0,5 Valid 

Tendency to spend CB5 0,663 0,5 Valid 
 CB6 0,722 0,5 Valid 
Sumber: Data diolah oleh peneliti 
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Uji Reabilitas 

Pada Tabel 2 menunjukkan hasil output composite reability pada program SmartPLS 
untuk ketiga variabel memiliki nilai yang melebihi 0,7 ,dapat ditarik kesimpulan 

bahwa konstruk pada penelitian ini adalah reliabel atau memiliki reabilitas yang 
baik. 

Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas 

No Variabel Composite Reability Cut-off Value Hasil 

1 Propensity to Indebtedness 0,842 0,7 Reliabel 

2 Financial Literacy 0,841 0,7 Reliabel 

3 Compulsive Buying 0,870 0,7 Reliabel 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 

 

Evaluasi Inner Model 
1. Koefisien Determinasi atau R-Square (𝑹𝟐) 

Nilai R Square Adjusted pada Tabel 3 memperlihatkan bahwa variasi konstruk 

financial literacy dan compulsive buying mampu menjelaskan variabel konstruk 
propensity to indebtedness sebesar 27,40%, dan sisanya 72,06% diuraikan oleh 
konstruk lain di luar penelitian ini. Konstruk financial literacy mampu menjelaskan 
variasi konstruk compulsive buying sebesar 8,50% dan sisanya 91,50% diuraikan 
oleh konstruk lain di luar penelitian. Berdasarkan nilai R Square Adjusted tersebut, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa model petama (propensity to indebtedness) adalah 
model yang lemah, dan model kedua (compulsive buying) adalah model yang 
lemah. 

 

Tabel 3. Hasil Koefisien Determinasi 

Model Variabel R Square R Square Adjusted 

1 Propensity to Indebtedness 0,285 0,274 

2 Compulsive Buying 0,092 0,085 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 
 

2. 𝑸𝟐 Predictive Relevance 
Nilai 𝑄2 predictive relevance pada Tabel 4 menampilkan bahwa kedua variabel 

memiliki predictive relevance, pada variabel propensity to indebtedness dengan hasil 
0.147 berada di kategori moderat, dan variabel compulsive buying dengan hasil 
0,040 berada di kategori lemah. 

Tabel 4. Hasil Predictive Relevance 

Variabel 
𝑄2 Keterangan Kategori 

Propensity To Indebtedness 0,147 Memiliki predictive relevance Moderate 

Compulsive Buying 0,040 Memiliki predictive relevance Lemah 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 
 

3. Effect Size (𝐹2) 
Tabel 5 menampilkan hasil effect size dimana antara financial literacy dan compulsive 
buying memiliki pengaruh yang kecil dengan nilai 0,101, antara variabel financial 

literacy dengan propensity to indebtedness memiliki pengaruh yang sedang atau 
menengah dengan nilai 0,163, diantara variabel compulsive buying dan propensity to 
indebtedness memiliki pengaruh yang kecil dengan nilai 0,116. 
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Tabel 5. Hasil Effect Size 

 FL CB PTI 

FL  0,101 0,163 

CB   0,116 

PTI    
Sumber: Data diolah oleh peneliti 

 
4. Uji Multikolinieritas 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas (Inner VIF) 

1 CB PTI Keterangan 

FL 1,000 1,101 Tidak ada multikolinieritas 

CB  1,101 Tidak ada multikolinieritas 

PTI    

Sumber: Data diolah oleh peneliti 
 

Untuk mengetahui apakah terdapat multikolinieritas pada suatu indikator dan 
konstruk di program SmartPLS, hal ini diputuskan pada segmen collinearity 
statistics (varians inflations factor – VIF). Inner VIF pada tabel 6 menunjukkan hasil 
uji multikolininieritas untuk konstruk, sedangkan pada tabel 7 menunjukkan 

outer VIF untuk hasil uji multikolinieritas antar indikator. Kedua tabel tersebut 
menampilkan hasil tidak adanya inner VIF ataupun outer FIV yang memiliki nilai 
> 5, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada multikolinieritas di konstrak 
maupun antar indikator dan data layak untuk digunakan. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinieritas (Outer VIF) 

Item VIF Keterangan 

PTI1 1,882 Tidak ada multikolinieritas 

PTI2 1,537 Tidak ada multikolinieritas 

PTI3 1,378 Tidak ada multikolinieritas 

PTI5 1,318 Tidak ada multikolinieritas 

FL4 1,922 Tidak ada multikolinieritas 

FL5 2,053 Tidak ada multikolinieritas 

FL10 2,268 Tidak ada multikolinieritas 

FL11 2,098 Tidak ada multikolinieritas 

FL12 1,362 Tidak ada multikolinieritas 

CB1 3,391 Tidak ada multikolinieritas 

CB2 3,489 Tidak ada multikolinieritas 

CB3 1,594 Tidak ada multikolinieritas 

CB4 2,243 Tidak ada multikolinieritas 

CB5 2,257 Tidak ada multikolinieritas 

CB6 2,134 Tidak ada multikolinieritas 
Sumber: Data diolah oleh penelit 

 

Uji Hipotesis dan Efek Mediasi 

Tabel 8. Hasil Path Coefficient 

Hipotesis OS T Statistics P Values Keterangan Hasil 

FL -> PIT 0,358 3,700 0,000 Berpengaruh negatif Diterima 

CB -> PIT 0,302 2,742 0,006 Berpengaruh positif Diterima 

FL -> CB 0,303 3,146 0,002 Berpengaruh negatif Diterima 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 
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Uji hipotesis dilakukan dengan melihat t-statistic dengan penilaian diterima apabila 

nilai t- statistic >1,94. Berdasarkan pada tabel 8 diketahui bahwa masing-masing 
hipotesis bernilai diatas 1,94, maka ketiga hipotesis pada penelitian ini diterima. 
Selanjutnya, menemukan efek mediasi. Hal ini dapat dilakukan dengan menerapkan 
metode variance accounted for (VAF). Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai VAF 0,202 atau 

20% maka peran variabel mediasi adalah partial mediation. 
 

Tabel 9. Hasil Uji Efek Mediasi 

Hipotesis OS T Statistics P Values VAF Keterangan Hasil 

FL -> CB -> PTI 0,091 2,294 0,022 20% Ada Mediasi Diterima 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 

 
Pembahasan 

1. Pengaruh Financial Literacy terhadap Propensity Indebtedness 
Hasil analisis pengaruh financial literacy terhadap propensity to indebtedness 
memiliki nilai t hitung (3,700) > t tabel (1,94) dengan nilai signifikan di bawah 0,05 

atau 5% yaitu 0,000. Hasil dari kedua nilai tersebut menampilkan hasil bahwa 
financial literacy berpengaruh negatif terhadap propensity to indebtedness karena 
kedua syaratnya telah dipenuhi. Oleh karena itu, hipotesis 1 dalam penelitian ini 
diterima. Hasil tersebut selaras dengan peneltian yang dilakukan oleh Kamau et 
al., (2021), Koski, (2021), Prashella & Leon, (2020). Mitta & Pamungkas, (2022), 

menjelaskan bahwa financial literacy yang matang, diantisipasi akan membantu 
menghindarkan timbulnya masalah finansial di masa mendatang. Generasi Z 
diharapkan mampu memiliki kemampuan untuk mengelola keuangan pribadi 
mereka dengan bijak, sehingga mereka dapat mengurangi kecenderungan untuk 

berutang hanya untuk memuaskan keinginan pribadi, untuk menggapai hal 
tersebut seseorang perlu diberikan pengetahuan keuangan yang memadai 
Sebaliknya, rendahnya pemahaman literasi keuangan yang dimiliki akan 
berdampak pada pengambilan keputusan yang menjadikan individu mudah 
tergoda berbagai penawaran produk keuangan, ketidakmampuan dalam memilah 

antara investasi menguntungkan dan investasi beresiko merugikan, dan 
kemungkinan besar akan mengalami kesulitan finansial seperti terlibat utang dan 
gagal membayar utang (Potrich & Vieira, 2018). Oleh karena itu, terjadinya 
peningkatan financial literacy dapat memengaruhi tingkat propensity to indebtedness 

dalam diri masyarakat khusunya GenZ. 

2. Pengaruh Compulsive Buying terhadap Propensity Indebtedness 
Hasil analisis pengaruh compulsive buying terhadap propensity to indebtedness 
memiliki nilai t hitung (2,742) > t tabel (1,94) dengan nilai signifikan di bawah 0,05 
atau 5% yaitu 0,006. Hasil dari kedua nilai tersebut menunjukkan hasil bahwa 
compulsive buying berpengaruh positif terhadap propensity to indebtedness karena 

kedua syaratnya telah dipenuhi. Oleh karena itu, hipotesis 2 dalam penelitian ini 
diterima. Hasil tersebut selaras dengan peneltian yang dilakukan oleh Wahono & 
Pertiwi, (2020), (Potrich & Vieira, 2018). Menurut Ardiansyah & Budiani, (2021) 
individu yang mengalami compulsive buying akan mengeluarkan banyak uang saat 

berbelanja, dan ketika dana mereka habis mereka akan berutang untuk 
memuaskan keinginan mereka untuk berbelanja, jika perilaku ini terus berlanjut 
maka akan terjadi penumpukan utang yang semakin meningkat dan sulit untuk 
dilunasi secara tepat waktu. Prashella & Leon, (2020) juga menambahkan bahwa 
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tingkat pembelian kompulsif yang tinggi dapat berdampak positif pada 

kecenderungan untuk berutang, mengindikasikan bahwa individu yang 
cenderung lebih konsumtif dan memiliki tingkat depresi yang tinggi besar 
kemungkinan akan terlibat dalam berutang, dengan kata lain semakin tinggi 
pembelian kompulsif individu, semakin besar kemungkinannya untuk berutang. 

3. Pengaruh Financial Litercay terhadap Compulsive Buying 
Hasil analisis pengaruh financial literacy terhadap compulsive buying memiliki nilai 

t hitung (2,742) > t tabel (1,94) dengan nilai signifikan di bawah 0,05 atau 5% yaitu 
0,006. Hasil dari kedua nilai tersebut menunjukkan hasil bahwa compulsive buying 
berpengaruh positif terhadap propensity to indebtedness karena kedua syaratnya 
telah dipenuhi. Oleh karena itu, hipotesis 2 dalam penelitian ini diterima. Hasil 

tersebut selaras dengan peneltian yang dilakukan oleh Ardiansyah & Budiani, 
(2021), Desi Aryani, (2019) dan Wahono & Pertiwi, (2020). Namira Nurul Alhakim 
et al., (2023) berpendapat seiring dengan peningkatan pemahaman literasi 
keuangan yang dimiliki, kemungkinan risiko berperilaku kompulsif dalam 
berbelanja cenderung mengecil. Wahono & Pertiwi, (2020) juga menambahkan 

bahwa pemahaman literasi keuangan yang tinggi dapat membantu seseorang 
untuk mengendalikan hasrat untuk berbelanja barang- barang yang tidak 
diperlukan, kejadian ini disebabkan oleh timbulnya pemahaman akan 
kepentingan menabung menjadi lebih kuat. 

3. Peran Compulsive Buying Memediasi Financial Literacy Terhadap Propensity 
To Indebtedness 
Berdasarkan pada tabel 9 yang menampilkan hasil dari pengolahan data, dapat 
diketahui bahwa original sample atau nilai koefisien jalur pengaruh tidak langsung 

financial literacy -> compulsive buying -> propensity to indebtedness adalah 0,091 
dengan niali signifikan di bawah 0,05 atau 5%, yaitu 0,022, serta besar pengaruh 
variabel interverning yang dapat dilihat dari nilai VAF adalah 0,202 atau 20%. 
Hasil dari nilai tersebut menunjukkan bahwa compulsive buying memberikan peran 

mediasi parsial (partial mediation) secara signifika kepada pengaruh financial 
literacy terhadap propensity to indebtedness. Dapat ditarik kesimpulan bahwa 
hipotesis 4 dalam penelitian ini diterima. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Namira Nurul Alhakim et al., (2023) yang berpendapat 
seiring dengan peningkatan pemahaman literasi keuangan yang dimiliki, 

kemungkinan risiko berperilaku kompulsif dalam berbelanja cenderung mengecil. 
Prashella & Leon, (2020) juga menambahkan bahwa tingkat pembelian kompulsif 
yang tinggi dapat berdampak positif pada kecenderungan untuk berutang, 
mengindikasikan bahwa individu yang cenderung lebih konsumtif dan memiliki 

tingkat depresi yang tinggi besar kemungkinan akan terlibat dalam berutang, 
dengan kata lain semakin tinggi pembelian kompulsif individu, semakin besar 
kemungkinannya untuk berutang. Dalam konteks ini dapat menjadi keterbaruan 
karena selama ini umumnya orang-orang hanya menguji direct nya saja, namun 
pada penelitian ini melibatkan pengujian indirect nya juga. 

SIMPULAN  

Berdasarkan pada hasil pengujian dan pembahasan, kesimpulan dalam penelitian ini 
financial literacy memiliki pengaruh negatif terhadap propensity to indebtedness 
sehingga hipotesis pertama pda penelitian ini diterima. Compulsive buying memiliki 
pengaruh positif terhadap propensity to indebtedness sehingga hipotesis kedua pada 
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penelitian ini diterima. Financial literacy memiliki pengaruh negatif terhadap 

compulsive buying sehingga hipotesis ketiga pada penelitian ini diterima. Compulsive 
buying mampu memediasi pengaruh financial literacy terhadap compulsive buying 
secara parsial sehingga hipotesis keempat pada penelitian ini diterima. Dari hasil 
tersebut, penelitian selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian dengan 

variabel independen yang berbeda atau menambah variabel seperti financial well being 
ataupun materialism yang mungkin dapat menjadi faktor penentu tingkat propensity 
to indebtedness seseorang. 
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